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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara generasi muda
berinteraksi, memperoleh informasi, dan menampilkan kompetensi. Media sosial tidak lagi
hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga dapat menjadi ruang untuk membangun
identitas profesional, memperluas jaringan, dan mendukung pengembangan Karier.
Penelitian mengenai mahasiswa Gen Z menunjukkan bahwa personal branding melalui media
sosial menjadi bagian dari proses pencarian kerja dan pembentukan identitas profesional.
Trang et al. (2024) menemukan bahwa mahasiswa Gen Z mempertimbangkan personal
branding di media sosial sebagai bagian dari strategi ketika mencari pekerjaan. Temuan lain
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial untuk tujuan pendidikan dan profesional
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berkaitan positif dengan perkembangan identitas profesional mahasiswa (Alharbi et al.,
2022).

Di sisi lain, pemanfaatan media sosial belum selalu diikuti kemampuan literasi digital yang
memadai. Smith dan Storrs (2023) menunjukkan bahwa mahasiswa memandang literasi
digital sebagai kebutuhan penting dalam kehidupan dan pembelajaran, termasuk
kemampuan memahami dan menggunakan media sosial secara tepat. Dalam konteks
Indonesia, Ratri dan Aviyanti (2025) menyoroti bahwa literasi digital mencakup kemampuan
menemukan, mengevaluasi, menggunakan, berbagi, dan menciptakan konten secara
bertanggung jawab. Dengan demikian, kemampuan membuat konten digital perlu disertai
pemahaman mengenai etika, keamanan, dan tanggung jawab digital.

Kebutuhan tersebut juga relevan pada jenjang sekolah menengah. Maspuroh et al. (2022)
melalui kegiatan pengabdian kepada siswa SMA menunjukkan bahwa sosialisasi, pelatihan,
dan praktikum dapat digunakan untuk mengembangkan literasi digital, keterampilan
berbicara, produksi konten, dan personal branding siswa. Penelitian Murdiyono et al. (2024)
pada siswa SMK juga menunjukkan hubungan antara literasi digital dengan kemampuan
menggunakan media sosial secara kreatif, etis, dan produktif untuk membangun citra diri
positif. Oleh karena itu, penguatan personal branding dan literasi digital sejak sekolah
menjadi relevan sebagai bekal menghadapi dunia kerja dan kewirausahaan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal tim KKN di SMKS Mandiri Desa Bandar Agung,
sebagian besar siswa telah aktif menggunakan media sosial, tetapi pemanfaatannya masih
dominan untuk hiburan dan interaksi sosial. Pemahaman mengenai personal branding, etika
bermedia sosial, teknik pembuatan konten, dan pemanfaatan media sosial untuk portofolio
masih terbatas. Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan Sosialisasi Personal
Branding dan Digitalisasi Konten Media Sosial. Kegiatan ini bertujuan memberikan
pemahaman dan keterampilan dasar agar siswa dapat memanfaatkan media sosial secara
lebih terarah, positif, kreatif, dan produktif

2. METODE

Kegiatan menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode sosialisasi dan pelatihan
interaktif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara awal, pengamatan selama kegiatan,
dan dokumentasi. Sasaran kegiatan adalah siswa kelas X dan XI SMKS Mandiri Desa Bandar
Agung sebanyak 48 peserta. Kegiatan dilaksanakan pada Kamis, 6 Agustus 2026 di Ruang Aula
SMKS Mandiri, Desa Bandar Agung, Kecamatan Sribhawono, Lampung Timur.

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi, persiapan
sarana, daftar hadir, dan lembar evaluasi. Tahap pelaksanaan terdiri atas pembukaan,
sambutan, penyampaian materi personal branding, penyampaian materi digitalisasi dan
pembuatan konten media sosial, tanya jawab, diskusi, serta dokumentasi. Materi mencakup
pengertian personal branding, pentingnya personal branding, peran media sosial, unsur dan
cara membangun personal branding, kesalahan yang perlu dihindari, serta tips bermedia
sosial.

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap kehadiran, keaktifan, antusiasme,
pertanyaan, dan respons peserta. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan
keterlaksanaan kegiatan dan respons peserta. Pemilihan metode sosialisasi dan praktik
sejalan dengan kegiatan pengabdian Maspuroh et al. (2022), yang menggunakan tahapan
sosialisasi, pelatihan, dan praktikum untuk membentuk personal branding siswa.



Krepa: Kreativitas Pada Abdimas

ISSN 2988-3059

Vol 8 No 3 Tahun 2026
Cahaya limu Bangsa

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Sosialisasi Personal Branding dan Digitalisasi Konten Media Sosial dilaksanakan pada
6 Agustus 2026 dan diikuti oleh 48 siswa kelas X dan XI SMKS Mandiri. Kegiatan berlangsung
lancar, tertib, dan memperoleh sambutan positif dari pihak sekolah maupun peserta. Tingkat
kehadiran tercatat sebesar 99% dari total undangan. Kegiatan diawali dengan pembukaan,
menyanyikan lagu Indonesia Raya, sambutan kepala sekolah dan ketua pelaksana, kemudian
dilanjutkan dengan pemaparan materi dan sesi tanya jawab. Materi disampaikan secara
sistematis dan interaktif agar siswa dapat menghubungkan konsep personal branding dengan
penggunaan media sosial sehari-hari. Penyampaian materi difokuskan pada pengubahan
mindset siswa terhadap fungsi media sosial. Siswa dibimbing untuk memahami bahwa rekam
jejak digital (digital footprint) berperan penting dalam proses rekrutmen kerja maupun
penilaian profesionalitas usaha di masa depan.

Gambar 1. Acara Sosialisasi Digitalisasi Media Sosial dan Personal Branding

Tabel 1. Perbandingan Kondisi Program Kerja

No Keadaan Awal Perlakuan Keadaan Akhir

1) Siswa menganggap media Penyampaian mater| Siswa memahami peran
sosial pentingnya persona| strategis media sosial
sebatas sarana hiburan dan | branding & rekam jejak sebagai portofolio
interaksi pribadi. digital dalam dunia kerja. | keahlian digital.

2) Minimnya pemahaman teknik| Praktik pembuatan Siswa mampu merancang
pembuatan konten yang Konten media sosial ide konten kreatif sesuai
bernilai bidang keahlian SMK
jual dan rapi. masing-masing.

3) [Kurangnya kesadaran etik{ Edukasi mengenai etikgSiswa lebih bijak dan
dan digital, privasi akun, darberhati-hati dalam
privasi  keamanan  dalan pencegahan dampak negatiimempublikasikan
bermedia sosial. konten. informasi pribadi secara

terbuka.
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Antusiasme peserta terlihat dari keaktifan siswa dalam sesi tanya jawab dan diskusi. Tema
yang disampaikan dinilai relevan dengan kehidupan siswa karena media sosial telah menjadi
bagian dari aktivitas sehari-hari. Kegiatan juga memberikan ruang bagi siswa untuk
memahami bahwa akun media sosial dapat menjadi representasi diri dan portofolio apabila
dikelola secara terarah.

Pelaksanaan kegiatan didukung oleh pihak sekolah melalui penyediaan tempat, waktu,
koordinasi peserta, serta sarana berupa aula dan sound system. Namun, terdapat beberapa
hambatan. Jumlah peserta relatif terbatas karena siswa kelas Xll sedang melaksanakan
Praktik Kerja Lapangan (PKL), sehingga kegiatan difokuskan pada kelas X dan Xl. Sekolah
juga belum memiliki proyektor yang dapat digunakan, sehingga tim meminjam proyektor dari
pihak desa. Selain itu, waktu pelaksanaan terbatas karena harus menyesuaikan jadwal
pembelajaran. Solusinya, materi disusun lebih ringkas dan efisien serta dikoordinasikan
dengan pihak sekolah agar materi utama tetap tersampaikan.

4. KESIMPULAN

Program sosialisasi "Personal Branding & Digitalisasi Konten Media Sosial" yang dilaksanakan
di SMKS Mandiri Desa Bandar Agung memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan
literasi digital dan motivasi pengembangan diri siswa. Melalui rangkaian pemaparan materi
dan diskusi interaktif, siswa berhasil memahami cara mentransformasi akun media sosial
mereka menjadi sarana portofolio karya yang produktif dan profesional. Secara keseluruhan,
kegiatan pengabdian ini mendukung peningkatan kapasitas sumber daya manusia di tingkat
desa serta mempersiapkan lulusan SMK agar memiliki daya saing unggul di era ekonomi
digital.
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